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PENDAHULUAN

DPRD Kota Bukittinggi adalah sebuah lembaga
legislatif yang begerak di daerah dengan
menjalankan tugas tugasnya dengan azas otonomi
daerah / Otoda. Oleh karena itu gedung DPRD
dipergunakan sebagai aktifitas kegiatan yang
berhubungan dengan dua unsur yaitu lembaga
eksekutif dengan masyarakat. Dimana keduanya
mempengaruhi tugas dan wewenang dari anggota
dewan legislatif. Anggota DPRD di Kota
Bukittinggi sendiri terdiri dari 25 anggota dewan
yang berasal dari 8 partai politik yang bertugas
pada priode 2019-2024. (Yudi Prama
Agustino,[2019],web:rri.co.id). Untuk itu
pemerintah Kota Bukittinggi berupaya
membangun gedung DPRD Kota Bukittinggi
yang baru. Karena banyaknya terjadi permasalah
pada gedung DPRD Kota Bukittinggi yang lama.
Permasalahan-permasalahan yang terjadi
diantaranya adalah: bangunan yang sudah tua,
tidak bisa lagi menambah luas bangunan, harus
memiliki bangunan penunjang, ruangan baru,
serta infrastruktur yang diperlukan.

METODE PENELITIAN
a. Deskriptif

Metode ini bertujuan untuk mengenal
bagaimana gambaran tentang gedung

DPRD Kota Bukittinggi yang lama.
Tujuanya agar memahami bagaimana
kelayakan pada gedung DPRD yang
lama karna tuntutan fungsi dan kegunaan
ruangan gedung DPRD yang semakin
hari semakin sempit.

b. Dokumentatif

Metode ini bisa berupa permintaan data
pada instansi atau lembaga yang terkait
dengan penelitian yang saya buat berupa
gambar atau file data yang berhubungan
dengan kajian masalah tersebut.

c¢. Komporatif

Merupakan perbandingan atau tolak ukur
dari sebuah data yang peneliti amati.
Dari sana kita akan mendapatkan sebuah
keunggulan dari data yang sudah saya
kumpulkan sehingga memperoleh adanya
sebuah fakta dan keunggulan untuk
melanjutkan ~ penelitian ke  tahap
berikutnya.

HASIL PEMBAHASAN
Lokasi penelitian dilaksanakan disekitar

kawasan yang diambil dari perbandingan
tabel seperti berikut ini:



NO | KETERANGAN LOKASI SAAT INI LOKASI YANG BARU
1. [awasan
Kecematan Mandisngin
Kecematan Kiota SelayanMKS”
Gugusk Panjang (12.68)
(6.23)
2 fleas 2533.34 m? 42 567.79 n

3 Lzhan unfuk
melskukan

pembanguna

n
Pada sekitar lokasi Pada sekitar lokasi
tidlak bisa kagi masih bisa melakukan
melskukan pembangunan dan
pembangunan banyak terdapat lahan

kosang
4 Fepadaia 7278 4 020

n
pendudusk
B Fenyebaran 3588 374 3T 21
Penduduk
(2015- 37.26, 3637 40.50 , 40.08

2014)

40.82 , 40.38 , 40.568

Gambar 1. Lokasi Site
KONSEP STRUKTUR

a. Konsep struktur bangunan pada tiang dan
kolom menerapkan struktur tulangan
beton, pada pondasi bangunan kedalaman
pondasi telapak berkisar 2—3,5 m. Pemilihan
pondasi ini dikarenakan bangunan terdiri
dari dua lantai atau lebih.

Gambar 2. Pondasi Telapak
b. Padabagian dinding bangunan dipergunakan
bahan ceiling brick yang berfungsi sebagai
alternativ. = penganti dak konvensional
keungulanya dapat meredam bunyi yang
berasal dari luar bangunan.

Gambar 3. Ceiling brick

c. Pada lapisan luar bangunan dipergunakan
secondary skin sebagai penahan penagkal
panas yang terbuat dari bahan GRC.

Gambar 3. GRC
KONSEP MASSA BANGUNAN

Kosep massa bangunan gedung DPRD Kota
Bukittinggi di ambil dari bentuk tipologi
bangunan rumah gadang minang kabau. Bentuk
konsepnya sendiri berbentuk persegi panjang
yang telah mengalami transformasi dengan
mengunakan teknik subtractive.
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Gambar 6. Prespektif
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Gambar 7. Potongan Gedung DPRD Kota
Bukittinggi
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Gambar 8. Tampak Gedung DPRD Kota Bukittinggi

Gambar 9. Sequencial
KESIMPULAN DAN SARAN

Gedung DPRD Kota Bukittinggi yang sekarang
ini harus dipindahkan ketempat lahan yang baru
terletak di kecematan Mandiangi Koto Salayan
bertujuan agar maksimalnya kegiatan politik di
Kota Bukittinggi ini sendiri, sehingga terjadinya
birokrasi yang lebih baik dan memajukan
kesejahteraan masyarakat di Kota Bukittinggi.
Gedung DPRD Kota Bukittinggi ini sendiri di
desain dengan pendekatan arsitektur
regionalisme yang merupakan bentuk asal dari
daerah ini sendiri yang berada di daerah
Sumatera Barat.
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